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ABSTRAK 

 

PRA RANCANG BANGUN PABRIK SILIKA GEL DARI LIMBAH TONGKOL 

JAGUNG DENGAN KAPASITAS 12.000 TON/TAHUN MENGGUNAKAN ALAT 

UTAMA BALL MILL 
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Silika gel berbentuk padat yang berfungsi sebagai adsorben dan banyak diaplikasikan 

dalam industri, seperti industri farmasi, makanan, maupun minuman. Namun ketersediaan silika 

gel belum memenuhi permintaan pasar yang makin meningkat dari tahun ke tahun. Adapun 

untuk meningkatkan produksi silika gel, maka dilakukan pra rancang pabrik silika gel yang 

memanfaatkan bahan baku berupa tongkol jagung. Abu tongkol jagung mengandung silika 

sebesar 67,41%. Metode yang digunakan adalah metode sol-gel karena lebih efektif. Pra rancang 

pabrik ini akan didirikan pada tahun 2023 di Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur dengan 

kapasitas produksi sebesar 12.000 ton/tahun. Waktu operasi pabrik yaitu 24 jam/hari dan 300 

hari/tahun. Alat utama yang digunakan pada pra rancang pabrik ini yaitu Ball Mill, yang 

berfungsi untuk proses menghaluskan. Pabrik ini akan didirikan dengan modal tetap sebesar 

Rp.5.693.729.073. ROI sebelum pajak adalah 129% dan sesudah pajak 116%, POT 1,52 tahun, 

BEP 40,19% dan IRR 18,70%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pertanian yang mempunyai peran 

sangat penting baik itu sebagai sebagai bahan makanan pokok, makanan hewani ataupun dalam 

kegiatan industri. Menempati urutan kedua sebagai bahan makanan pokok dan seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, usaha peternakan dan juga kegiatan industri di Indonesia, maka 

kebutuhan jagung pun semakin meningkat dari tahun ke tahun. Keberadaan berbagai industri 

yang menggunakan jagung sebagai bahan baku, menghasilkan limbah yang kemudian 

dimanfaatkan untuk pakan ternak. (Umiyasih et all, 2008). 

Bagian dari tanaman jagung yang dimanfaatkan sebagai bahan makanan adalah bijinya. 

Produksi jagung di Kabupaten Tuban Jawa Timur dari tahun 2014-2018 tercatat sebanyak 

2.730.356 ton dengan % kenaikan yaitu 32,4% (BPS, 2018). Dari data tersebut diperkirakan 

limbah tongkol jagung yang dihasilkan sebanyak 546.071 ton/tahun. Limbah tanaman jagung 

umumnya terdiri tongkol jagung, tempat melekatnya biji jagung (20%), jerami (batang dan 

daun), yang dibiarkan mengering setelah panen (70%), dan klobot adalah kulit luar yang 

memiliki kadar gula cukup tinggi (10%).  

Tongkol jagung merupakan salah satu limbah pertanian yang mengandung selulosa 

(41%), hemiselulosa (36%), lignin (6%) dan senyawa-senyawa lain yang umumnya terdapat 

dalam tumbuhan. Selain sebagai tempat pembentukan lembaga, tongkol jagung juga merupakan 

gudang penyimpanan makanan untuk pertumbuhan biji (Koswara, 1991). Menurut (Mujedu et al, 

2014), tongkol jagung adalah limbah dengan kandungan silika (SiO2) yang tinggi sebesar 

67,41% setelah diabukan. Silika yang terdapat pada abu tongkol jagung dapat isolasi dengan 

proses termal dan non thermal, yang mana proses non termal silika diisolasi dengan HCl 

(Roschat et al, 2016). 



Pemanfaatan limbah dari jagung khususnya tongkol masih kurang optimal, yang mana 

limbah tersebut hanya dijadikan sebagai makanan ternak atau dibuang begitu saja. Hal ini 

menjadi salah satu masalah bagi lingkungan. Di daerah tertentu, khususnya pedesaan tongkol 

dijadikan bahan bakar setelah dikeringkan (Abi Rafdi, 2016). Dengan mengisolasi silika yang 

terdapat dalam tongkol jagung menjadi salah satu solusi untuk mengurangi jumlah limbah 

produksi pertanian. 

Silika gel adalah salah satu bahan kimia berbentuk padat yang bersifat amorf dan 

bermanfaat sebagai adsorben. Silika gel paling lazim diaplikasikan pada penyimpanan bahan-

bahan higroskopis seperti bahan makanan maupun obat-obatan yang bertujuan untuk menyerap 

uap air. Selain itu, silika gel yang telah dimodifikasi dengan proses pemanasan dalam oven pada 

suhu tertentu dapat digunakan sebagai fase diam pada pemisahan kromatografi. Kebutuhan silika 

gel yang makin meningkat baik itu untuk konsumsi laboratorium maupun industri menyebabkan 

kenaikan dari harga pemasaran silika gel itu sendiri, sehingga biaya operasional di laboratorium 

maupun di industri yang memanfaatkan silika gel menjadi lebih tinggi.  

Berdasarkan data impor Badan Pusat Statistik (2017) Indonesia kebutuhan silika dalam 

negeri dari tahun 2012 sebesar 19.037,64 ton/tahun, tahun 2013 sebesar 34.777,42 ton/tahun, 

tahun 2014 sebesar 41.200,11 ton/tahun, tahun 2015 sebesar 39.645,45 ton/tahun sampai pada 

tahun 2016 yaitu sebesar 40.400,50 ton/tahun. Dengan demikian, rata-rata kenaikan akan 

kebutuhan silika setiap tahun di Indonesia sekitar 99,2763 ton/tahun. 

Dengan meningkatnya kebutuhan silika dari tahun ke tahun maka dilakukan pra rancang 

bangun yang berpotensi untuk pengembangan ketersediaan bahan kimia silika gel dalam negeri 

dengan memanfaatkan kelimpahan dari limbah tongkol jagung dan juga untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan dan meningkatkan sektor pajak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah pada pra rancangan pabrik silika dari tongkol jagung adalah dengan 

melihat potensi limbah tongkol jagung di Indonesia yang makin meningkat tiap tahunnya dan 

belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga menjadi peluang untuk diproduksi agar 

memperoleh hasil produk yang dapat memenuhi kebutuhan industri kimia.  



1.3 Tujuan  

Pra rancang bangun pabrik silika dari tongkol jagung bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas produksi silika dari limbah untuk memenuhi kebutuhan industri kimia dalam negeri 

yang semakin meningkat.  

1.4 Kegunaan Produk 

Silika (SiO2) sebagai salah satu hasil produk yang mempunyai banyak kegunaan. Silika 

bersifat tidak elastis sehingga banyak dimanfaatkan sebagai penyerap, pengering, dan penopang 

katalis. Di industri makanan, silika sering digunakan untuk menjaga kelembaban makanan. 

Kegunaan lain dari silika yaitu sebagai zat warna, obat-obatan, piranti elektronik, keramik, 

katalis dan material pendukung katalis. 
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